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ABSTRAK 

Pasien diabetes melitus tipe 2 sering mengalami stres dalam menghadapi penyakitnya. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi adalah efikasi diri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri dengan diabetes 

distress pada pasien diabetes melitus tipe 2 di Puskesmas II Denpasar Barat. Metode penelitian yang digunakan adalah 

kuantitatif korelasi dengan pendekatan cross-sectional. Jumlah responden sebanyak 93 orang yang dipilih melalui 

purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner Diabetes Management Self Efficacy 

Scale (DMSES) dan Diabetes Distress Scale (DDS). Analisis data menggunakan uji Spearman Rank. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki efikasi diri yang rendah (62,37%), sedangkan diabetes distress 

sebagian besar berada dalam kategori sedang (96,8%). Hasil analisis dengan uji Spearman Rank menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang kuat antara efikasi diri dengan diabetes distress (p-value = 0,000, nilai r = -0,677). Berdasarkan 

hasil analisis ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara efikasi diri dengan diabetes distress 

pada pasien diabetes melitus tipe 2 di Puskesmas II Denpasar Barat. Saran yang dapat diberikan adalah agar perawatan 

pasien dioptimalkan dengan mempertimbangkan tingkat distress yang dialami oleh pasien diabetes melitus. 

 

Kata kunci: diabetes distress, diabetes melitus, efikasi diri  

 

ABSTRACT 

Patients with type 2 diabetes mellitus often experience stress in managing their condition. One of the influencing factors 

is self-efficacy. This study aims to determine the relationship between self-efficacy and diabetes distress in patients with 

type 2 diabetes mellitus at Puskesmas II Denpasar Barat. The research method used is a quantitative correlational study 

with a cross-sectional approach. The number of respondents is 93, selected through purposive sampling. Data were 

collected by distributing the Diabetes Management Self Efficacy Scale (DMSES) and the Diabetes Distress Scale (DDS) 

questionnaires. Data analysis was performed using the Spearman Rank test. The results showed that the majority of 

respondents had low self-efficacy (62.37%), while most had moderate diabetes distress (96.8%). The analysis using the 

Spearman Rank test indicated a strong relationship between self-efficacy and diabetes distress (p-value = 0.000, r = -

0.677). Based on this analysis, it can be concluded that there is a significant relationship between self-efficacy and diabetes 

distress in patients with type 2 diabetes mellitus at Puskesmas II Denpasar Barat. The recommendation is to optimize 

patient care by considering the distress levels experienced by diabetes mellitus patients. 
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PENDAHULUAN

Penyakit Tidak Menular (PTM) kini 

menjadi isu kesehatan yang mengkhawatirkan 

di berbagai tingkat, mulai dari global hingga 

lokal. Salah satu PTM yang paling umum 

adalah Diabetes Mellitus (DM) (Kemenkes RI, 

2018). DM adalah kondisi kronis yang muncul 

akibat ketidakmampuan pankreas 

memproduksi insulin dalam jumlah yang 

memadai atau karena tubuh tidak dapat 

memanfaatkan insulin yang dihasilkan secara 

efektif. Diabetes mellitus terdiri dari dua jenis: 

diabetes mellitus tipe 1 terjadi karena 

kerusakan pada sel-sel beta di pankreas, 

sedangkan diabetes mellitus tipe 2 adalah 

kondisi hiperglikemia atau peningkatan kadar 

gula darah yang disebabkan oleh resistensi 

insulin atau gangguan sekresi insulin (Putra et 

al., 2017). 

Diabetes mellitus (DM) merupakan suatu 

kondisi yang disebabkan oleh gangguan fungsi 

metabolik pada pankreas, yang berujung pada 

tingginya kadar glukosa dalam darah akibat 

penurunan produksi insulin. Situasi ini dapat 

memicu berbagai komplikasi serius, baik yang 

berhubungan dengan pembuluh darah besar 

(makrovaskuler) maupun yang lebih kecil 

(mikrovaskuler). Komplikasi yang terkait 

dengan makrovaskuler meliputi masalah pada 

sistem kardiovaskular, seperti hipertensi dan 

infark miokard (Lestari et al., 2021). Tanda-

tanda klinis Diabetes Mellitus (DM) mencakup 

peningkatan rasa haus yang berlebihan 

(polidipsi), frekuensi buang air kecil yang 

tinggi (poliuria), peningkatan nafsu makan 

(politagi), penurunan berat badan secara 

drastis, serta penglihatan yang semakin kabur 

(Masturoh & Anggita, 2018). 

Pada 2021, International Diabetes 

Federation mencatat jumlah kasus diabetes 

mellitus (DM) di seluruh dunia mencapai 537 

juta, dengan proyeksi peningkatan menjadi 643 
juta pada tahun 2030. Di Indonesia sendiri, 

jumlah penderita DM pada tahun 2021 tercatat 

sebanyak 19,47 juta orang, yang diperkirakan 

akan meningkat menjadi 28,57 juta pada tahun 

2045 (Kemenkes RI, 2021). Di Provinsi Bali, 

jumlah penderita meningkat dari 37.736 pada 

2020 menjadi 52.251 pada 2021, dengan Kota 

Denpasar memiliki 98,5% kasus pada 2021, 

naik dari 50,35% kasus pada 2020 (Dinas 

Kesehatan Provinsi Bali, 2021). Peningkatan 

prevalensi DM berdampak pada peningkatan 

risiko morbiditas, mortalitas, dan komplikasi, 

yang membuat pasien rentan mengalami stres 

(Agustianto et al., 2020). 

Diagnosis DM dapat menyebabkan stres 

pada pasien karena tuntutan perawatan diri 

yang tinggi, yang disebut diabetes distress. 

Respon psikologis negatif terhadap diagnosis 

DM dapat berupa penolakan, menyangkal, 

marah, atau merasa bersalah. Pasien dengan 

komplikasi DM dapat mengalami kecemasan 

karena beban ekonomi dan pandangan negatif 

tentang masa depan (Pranata, 2016). 

Faktor yang berhubungan dengan 

diabetes distress meliputi pendidikan, 

pendapatan, durasi penyakit, potensi 

komplikasi, dan dukungan sosial. Penelitian 

menunjukkan bahwa individu dengan tingkat 

pendidikan dan pendapatan yang lebih tinggi 

cenderung mengalami tingkat distress diabetes 

yang lebih rendah (Kafil, 2019). Distress 

diabetes ini ditandai dengan hilangnya harapan 

untuk sembuh, kurangnya kepercayaan diri, 

serta ketidakmampuan dalam mengelola 

diabetes dengan baik (Kusumastuti et al., 

2023). Dampak dari kondisi ini meliputi 

kontrol gula darah yang buruk, perasaan 

negatif, kelelahan, dan perasaan terbebani, 

yang semuanya berpotensi membahayakan 

kesehatan dan kesejahteraan penderita (Chew 

et al., 2020). 

Penelitian Mesi (2023) pada 48 pasien 

DM tipe II di Andalas Padang menemukan 

bahwa 39,6% mengalami diabetes distress 

berat. Penelitian Nurmaguphita (2018) yang 

dilakukan di Rumah Sakit PKU 

Muhammadiyah Yogyakarta dan Rumah Sakit 

PKU Muhammadiyah Bantul melibatkan 44 

individu yang menderita diabetes melitus tipe 

II. Temuan dari penelitian ini mengindikasikan 
bahwa 45,5% dari total pasien yang diteliti 

mengalami tingkat stres sedang yang terkait 

dengan kondisi diabetes yang mereka derita. 

Sementara itu, penelitian Fitrawati (2021) di 

Sinjai pada 38 pasien DM tipe II menemukan 

44,7% mengalami diabetes distress sedang. 

Efikasi diri adalah kepercayaan terhadap 

kemampuan diri sendiri untuk melaksanakan 

berbagai kegiatan sehari-hari yang mendukung 
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kondisi kesehatan, seperti pola makan sehat, 

manajemen stres, kepatuhan terhadap 

pengobatan, dan pencegahan penyakit dengan 

pengecekan kesehatan berkala (Handayani et 

al., 2019). Efikasi diri mempengaruhi perilaku 

individu dan memotivasi mereka dalam 

menjaga serta memelihara kesehatan. Individu 

dengan tingkat efikasi diri yang tinggi 

cenderung memiliki kemampuan lebih baik 

dalam hal pengetahuan dan strategi 

pengelolaan diri. Hal ini memungkinkan 

penderita diabetes melitus (DM) untuk 

mengembangkan perspektif yang mendukung 

perilaku positif mereka. Efikasi diri berperan 

penting dalam membantu seseorang membuat 

keputusan, berusaha untuk maju, serta 

menunjukkan ketekunan dan kegigihan dalam 

menjalani berbagai realita pekerjaan (Erciyes, 

2019). 

Hasil studi pendahuluan di Puskesmas II 

Denpasar Barat menunjukkan rata-rata jumlah 

pasien DM per bulan pada Oktober-Desember 

2023 adalah 122 orang/bulan. Dari kuesioner 

dan wawancara, 7 dari 10 pasien mengatakan 

mereka merasa marah dan tertekan karena DM, 

dengan 70% responden mengalami tingkat 

stres sedang. Empat orang merasa tidak 

didukung oleh keluarga untuk melakukan 

perawatan diri, sementara tiga orang tidak rutin 

memeriksakan kadar gula darah karena takut 

mengetahui hasil yang tinggi. Penelitian 

dilakukan di Puskesmas II Denpasar Barat 

karena pada tahun 2021 Denpasar menjadi 

urutan pertama kasus DM dengan angka 98,5% 

kasus (Dinas Kesehatan Provinsi Bali, 2021). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan efikasi diri dengan 

diabetes distress pada pasien diabetes melitus 

tipe 2 di wilayah kerja Puskesmas II Denpasar 

Barat. 

 

METODE PENELITIAN

Studi ini merupakan penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan cross-sectional. Penelitian 

ini juga sudah dilakukan uji kelayakan etik 

dengan surat keputusan etik nomor 

1664/UN14.2.2.VII.14/LT/2024 serta telah 

memenuhi prinsip etika penelitian. 

Penelitian ini melibatkan populasi pasien 

diabetes mellitus (DM) yang terdaftar di 

wilayah kerja Puskesmas II Denpasar Barat, 

dengan total sebanyak 122 individu pada 

periode Oktober hingga Desember 2023. 

Metode purposive sampling diterapkan untuk 

menentukan 93 sampel yang menderita DM tipe 

2. Penelitian ini berfokus pada dua variabel 

utama: variabel independen yang berupa efikasi 

diri dan variabel dependen yang meliputi 

diabetes distress. Kriteria inklusi meliputi 

penderita DM Tipe 2 usia 20-60 tahun, 

menderita DM Tipe 2 minimal satu tahun, dan 

bersedia menjadi responden dengan 

menandatangani informed consent. Kriteria 

eksklusinya adalah penderita dengan hambatan 

fisik seperti gangguan pendengaran dan 

penglihatan. 

Penelitian ini menggunakan kuesioner 

data demografi untuk informasi identitas 

responden, kuesioner DDS dari Polonsky et al 

(2005) yang diterjemahkan oleh Hanif (2012) 

untuk mengukur diabetes distress melalui 17 

pernyataan dengan skala 1-6, serta kuesioner 

DMSES dari Van Der Bijl (1999) yang 

diterjemahkan oleh Rondhianto (2012) untuk 

menilai efikasi diri pasien DM tipe 2 melalui 20 

pertanyaan positif dengan skala likert 1-5, 

dengan skor total 20-100. 

Analisis data mencakup evaluasi 

univariat yang bertujuan untuk 

menggambarkan karakteristik masing-masing 

variabel penelitian. Data mengenai usia 

disajikan melalui ukuran tendensi sentral, 

sedangkan data terkait jenis kelamin, tingkat 

pendidikan, pekerjaan, dan status pernikahan 

disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi.  

Penelitian ini menganalisis hubungan atau 

korelasi antara dua variabel melalui uji korelasi. 

Sebelum melaksanakan uji tersebut, dilakukan 

pengujian normalitas dengan metode 

Kolmogorov-Smirnov. Meskipun jumlah 

responden melebihi 50, hasil dari pengujian 

normalitas mengindikasikan bahwa kedua 

variabel tidak memiliki distribusi normal. Oleh 

karena itu, uji bivariat menggunakan uji 

Spearman-Rank. 
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HASIL PENELITIAN 

 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden (n=93) 

 Frekuensi (n) Persentase (%) 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 60 64,5 

Perempuan 33 35,5 

Pendidikan   

SD 8 8,6 

SMP 40 43,0 

SMA 33 35,5 

Perguruan Tinggi 12 12,9 

Pekerjaan   

Pensiunan 2 2,2 

PNS 10 10,8 

Tidak Bekerja 5 5,4 

Karyawan Swasta 29 31,2 

Lain-lain 47 50,5 

Status Pernikahan   

Menikah 86 92,5 

Belum Menikah 4 4,3 

Janda 2 2,2 

Duda 1 1,1 

Dilihat pada tabel 1 diketahui hasil 

mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki 

dengan jumlah 60 responden (64,5%). Hasil 

menunjukkan bahwa mayoritas status 

pendidikan responden tamat SMP sebanyak 40 

responden (43,0%). Dari data diketahui bahwa 

pekerjaan responden terbanyak yaitu lain-lain 

47 responden (50,5%). Data tabel diatas 

diketahui bahwa mayoritas status pernikahan 

responden adalah menikah 86 responden 

(92,5%).

 

Tabel 2. Gambaran Efikasi Diri Responden (n=93) 

Diabetes distress Frekuensi (n) Persentase (%) 

Ringan 3 3,2 

Sedang 90 96,8 

Total 93 100,0 

Berdasarkan tabel 2, hasil analisis data 

didapatkan bahwa sebagian besar responden 

penelitian memiliki tingkat diabetes distress 

sedang yaitu sebanyak 90 responden dengan 

persentase (96,8%). 

 

Tabel 3. Gambaran Diabetes Distress Responden (n=93) 

 Kategori Diabetes Distress 
Total 

Ringan Sedang 

Kategori Efikasi Diri 
Rendah 0 58 58 

Tinggi 3 32 35 

Total 3 90 93 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan hasil 

crosstab beberapa responden dengan efikasi 

diri tinggi tetapi mengalami diabetes distress 

sedang, yang mengindikasikan faktor lain 

mempengaruhi tingkat distress. Durasi 

penyakit adalah salah satu faktor penting, 

dengan penelitian Barker et al (2023) 

menunjukkan semakin lama seseorang 

mengidap DM, semakin besar kemungkinan 

mereka mengalami kejenuhan dalam mengelola 

kondisi tersebut. Penelitian Laili et al (2019) 

menemukan hubungan antara durasi DM dan 
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tingkat pengetahuan dengan distress diabetes, 

sementara Nurfadila et al (2023) menunjukkan 

semakin lama seseorang menderita DM tipe 2, 

semakin tinggi tingkat distress yang 

dialaminya, dengan respon psikologis terhadap 

perubahan pola hidup dan pengobatan jangka 

panjang sebagai faktor utama peningkatan 

distress.

 
Tabel 4. Hasil Uji Silang Efikasi Diri dengan Diabetes Distress Responden (n=93) 

Variabel p-value r 

Efikasi diri 
0,000 -0,677 

Diabetes distress 

Berdasarkan tabel 4. hasil uji korelasi 

Spearman Rank, diketahui bahwa nilai 

signifikasi (Sig.) untuk korelasi ini adalah 

0,000, maka H0 ditolak, yang berarti ada 

hubungan yang signifikan antara efikasi diri 

dengan diabetes distress. Nilai koefisien 

korelasi sebesar -0,677 menunjukkan ada 

hubungan yang kuat antara efikasi diri dengan 

diabetes distress, sedangkan nilai negatif 

berarti semakin besar efikasi diri responden 

maka semakin rendah diabetes distress, begitu 

pula sebaliknya. 

 

 
 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini mengungkapkan 

bahwa responden memiliki rata-rata usia 52 

tahun, dengan kisaran usia antara 28 hingga 60 

tahun. Peningkatan usia berkontribusi terhadap 

meningkatnya risiko diabetes melitus (DM), 

yang disebabkan oleh penurunan fungsi 

fisiologis tubuh. Hal ini mencakup 

berkurangnya sekresi insulin atau 

meningkatnya resistensi insulin, yang 

mengakibatkan penurunan kemampuan tubuh 

dalam mengatur kadar gula darah. Penelitian 

Nurmaguphita (2018) menunjukkan orang di 

atas 45 tahun memiliki risiko DM tipe 2 delapan 

kali lebih tinggi dibandingkan mereka yang di 

bawah 45 tahun. Penelitian Nina et al (2023) 

menemukan dari 599 populasi dengan rentang 

usia 12-65 tahun bahwa neuropati diabetik 

dapat menyerang berbagai usia karena faktor 

degeneratif. Rahmawati (2021) juga 

menemukan hubungan antara usia dan kejadian 

diabetes mellitus, dengan risiko 18,143 kali 

lebih tinggi pada pasien di atas 45 tahun 

dibandingkan dengan yang di bawah 45 tahun. 

Dari 93 responden, mayoritas adalah laki-

laki (60 responden) dibandingkan perempuan 

(33 responden). Temuan ini sejalan dengan 

Susilowati & Waskita (2019), yang 

menunjukkan bahwa penderita diabetes melitus 

lebih banyak laki-laki, terkait dengan faktor 

risiko seperti pola makan tidak sehat dan 

merokok. Laki-laki sering mengonsumsi 

alkohol berlebihan dan merokok, serta 

memiliki pola makan kurang sehat dan aktivitas 

fisik lebih rendah (Heath et al., 2022). Kortisol, 

hormon stres, dapat meningkatkan kadar 

glukosa darah dan resistensi insulin; pria 

cenderung mengalami stres pekerjaan lebih 

tinggi, yang berkontribusi pada risiko diabetes 

tipe 2 (Mehta et al., 2021). Sebaliknya, pada 

wanita, estrogen berfungsi sebagai pelindung 

terhadap diabetes tipe 2. Hormon ini 

meningkatkan sensitivitas terhadap insulin dan 

menurunkan resistensi insulin, yang merupakan 

manfaat yang tidak secara alami dimiliki oleh 

pria (Yan et al., 2019). 

Studi ini mengindikasikan bahwa 

mayoritas peserta memiliki latar belakang 

pendidikan setingkat Sekolah Menengah 

Pertama, dengan total 40 individu atau 43,0% 

dari keseluruhan responden. Temuan ini sejalan 

dengan Noorratri et al (2019), yang 

menunjukkan mayoritas pasien DM memiliki 

pendidikan rendah (74%), dan Suhailah et al 

(2023) yang juga menemukan 44,2% responden 

berpendidikan SMP. Tingkat pendidikan 

mempengaruhi pengetahuan dan cara seseorang 

mengatasi masalah; mereka dengan pendidikan 

lebih tinggi cenderung lebih mampu 

menghadapi masalah dengan tenang 

(Nurmaguphita, 2018). Denggos (2023) 

melaporkan bahwa 80,5% responden memiliki 

pendidikan rendah (SD hingga SMP). 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa pekerjaan responden terbanyak adalah 
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lain-lain (sopir, satpam, dan pedagang) 

sebanyak 47 responden (50,5%), sejalan 

dengan Denggos (2023) yang mencatat 

mayoritas pekerjaan responden memiliki 

derajat ringan-sedang. Mayoritas responden 

berstatus menikah (86 responden atau 92,5%), 

sesuai dengan Huda et al (2023) yang 

melaporkan 80% responden menikah, dan 

Rahmawati et al (2021) yang menemukan 

85,2% responden sudah menikah. Dukungan 

sosial dari keluarga dan teman berkontribusi 

pada peningkatan efikasi diri dan pengurangan 

stres pada pasien DM, memberikan rasa 

keamanan dan dorongan yang membantu 

pasien merasa lebih percaya diri dalam 

mengelola penyakit mereka (Davies, 2022). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mayoritas responden mengalami diabetes 

distress sedang (96,8%). Responden dengan 

diabetes distress tingkat sedang merasa telah 

menerima penyakit DM dan masih mampu 

menjalani aktivitas sehari-hari tanpa terlalu 

banyak menguras energi dan mental. Mereka 

dapat menjalani diet dan rutin mengonsumsi 

obat sesuai anjuran dokter, serta merasa 

didukung oleh keluarga dan teman. 

Temuan ini sejalan dengan Naibaho et al 

(2020), yang melaporkan bahwa mayoritas 

penyandang DM mengalami stres tingkat 

sedang, yang biasanya berlangsung beberapa 

jam hingga beberapa hari. Ciri-ciri stres sedang 

meliputi mudah marah, sensitivitas, kesulitan 

beristirahat, kelelahan akibat kecemasan, 

ketidaksabaran, kegelisahan, dan 

ketidakmampuan memaklumi gangguan. 

Responden dengan stres tingkat sedang 

menunjukkan emosi seperti kemarahan dan 

kegelisahan, yang dapat mempengaruhi kontrol 

glukosa darah melalui peningkatan kortisol, 

hormon yang mengurangi sensitivitas insulin 

dan menyulitkan glukosa memasuki sel, 

sehingga meningkatkan kadar glukosa darah 

(Nuraini et al., 2022). 

Mayoritas responden dalam penelitian ini 

menunjukkan tingkat efikasi diri yang rendah 

(62,37%). Hal ini dapat disebabkan oleh 

kurangnya pengetahuan dan edukasi tentang 

manajemen diabetes, minimnya dukungan 

sosial dari keluarga dan lingkungan, serta 

pengalaman negatif sebelumnya dalam 

mengelola diabetes. Faktor psikologis seperti 

stres dan kecemasan juga berperan dalam 

rendahnya efikasi diri pasien. Rendahnya 

efikasi diri ini mengindikasikan bahwa banyak 

pasien merasa kurang yakin dengan 

kemampuan mereka untuk mengelola diabetes 

secara efektif. 

Berdasarkan analisis korelasi Spearman 

Rank, ditemukan bahwa terdapat hubungan 

antara efikasi diri dengan diabetes distress pada 

pasien DM tipe 2 di Puskesmas II Denpasar 

Barat. Efikasi diri yang tinggi membantu pasien 

merasa lebih mampu dalam mengelola 

perawatan diabetes mereka, seperti diet, 

olahraga, dan kepatuhan terhadap pengobatan, 

yang pada akhirnya mengurangi perasaan 

kewalahan dan stres (Parviniannasab et al., 

2024). Nilai koefisien korelasi (r=-0,677) 

menunjukkan hubungan kuat dan negatif antara 

kedua variabel, yang bisa dipengaruhi oleh 

faktor lain seperti usia, pendidikan, pendidikan 

kesehatan, dan durasi penyakit (Susanti et al., 

2020).  

Penelitian menunjukkan bahwa depresi 

dapat mengurangi efikasi diri, yang 

meningkatkan stres terkait DM (Derese et al., 

2024). Tingkat efikasi diri yang lebih tinggi 

berhubungan dengan diabetes distress yang 

lebih rendah, karena pasien merasa lebih 

percaya diri dalam mengelola DM, sehingga 

mengalami lebih sedikit tekanan distress 

(Devarajooh & Chinna, 2017; Parviniannasab 

et al., 2024). 

 

 

SIMPULAN 

Merujuk pada pemaparan hasil penelitian 

di Puskesmas II Denpasar Barat, mayoritas 

pasien diabetes melitus tipe 2 memiliki efikasi 

diri rendah dengan median skor 35 dan diabetes 

distress sedang dengan median skor 40, serta 

hasil uji korelasi Spearman Rank menunjukkan 

hubungan signifikan dengan nilai signifikansi 

0,000 dan koefisien korelasi -0,677, yang 

berarti efikasi diri yang lebih baik berhubungan 

dengan tingkat diabetes distress yang lebih 

rendah. 
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Berdasarkan hasil penelitian, pihak 

instansi disarankan mengoptimalkan perawatan 

pada pasien dengan mempertimbangkan 

distress pasien diabetes melitus dan 

melaksanakan peguyuban secara rutin. Bagi 

peneliti selanjutnya, dapat meneliti faktor lain 

yang berhubungan dengan diabetes distress 

seperti durasi penyakit pada responden.
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